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ABSTRAKSI 

 

Judul   : Budaya kaiwait di antara marga Solissa dan Lesnussa  

Sub Judul : (Studi PAK terhadap Nilai-nilai Kaiwait di Desa Mngeswaen, 

Kecamatan Fena Fafan, Kab. Buru Selatan) 

 Secara istilah dapat di sebutkan bahwa kaiwait diantara Solissa dan  

Lesnussa memiliki pengertian sebagai berikut; Kai arti nya kakak,Wait arti nya 

Adik. Kaiwait adalah sistim kebudayaan yang berbasis kekerabatan dalam bentuk 

hubungan darah melalui proses kawin-mengawin (adik kaka). Olehnya itu marga 

Solissa dan Lesnussa mempunyai hubungan darah (geneologis) di Pulau Buru 

khususnya di Desa Mngeswaen. Dalam kaiwait terdapat nilai-nilai hidup sebagai 

acuan-acuan normatif bagi para anggota kaiwait untuk selalu membangun 

kehidupan bersama. Nilai-nilai tersebut diantaranya; saling mengasihi, menyayangi 

dan saling membantu satu dengan yang lain, telah lazim dipraktekan dengan baik 

oleh para datuk Solissa dan Lesnussa sejak terbentuknya kaiwait. Penelitian ini 

menggunakan teori yang dianggap relevan untuk mengkaji hubungan kaiwait 

antara marga Solissa dan Lesnussa yakni; teori tentang hakikat manusia sebagai 

makluk berbudaya, serta nilai dan norma dalam kebudayaan. Metodologi yang 

digunakan adalah pendekatan kualitatif untuk menggagas seluruh proses penulisan 

dan penelitian. Berdasarkan hasil penelitian lapangan di temukan adanya 

perubahan pada nilai-nilai hidup yang ada dalam budaya kaiwait, relasi kaiwait 

belum sepenuhnya dijalankan dengan baik oleh generasi Solissa dan Lesnussa saat 

ini. Hubungan kaiwait saat ini jauh berbeda sebagaimana kehidupan para datuk 

mereka (Solissa dan Lesnussa), para generasi kedua bangsa ini semakin cenderung 

hidup mementingkan diri sendiri dari pada membangun kebersamaan dalam 

hubungan kaiwait. Hasil penelitian juga menunjukan bahwa perubahan nilai-nilai 

kaiwait dalam kehidupan Solissa dan Lesnussa, disebabkan oleh beberapa factor 

diantaranya; masalah politik, pemerintahan, dan masalah tanah. Faktor-faktor 

tersebut diyakini sebagai penyebab sering terjadi konflik dan pertantangan antara 

kedua marga tersebut (Solissa dan Lesnussa). Hasil penelitian juga menunjukan 

adanya keinginan dari sebagian para anggota kaiwait masih mengharapkan nilai-

nilai kaiwait ini tetap hidup secara regenerasi sebagai warisan para leluhur. 

Realitas perubahan kaiwait ini telah menunjukan adanya pergeseran paradigma 

para anggota kaiwait dalam memahami kedudukan kaiwait sebagai adat tetapi juga 

sebagai cara Allah menuntun kehidupan manusia untuk mencapai sebuah 

kehidupan yang rukun. 

 

 

 

 

 





 


